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Abstrack 

The city of Makassar as one of the famous halal culinary center cities which is visited by many domestic (Nusantara) and 

foreign tourists makes the city of Makassar have to implement halal tourism supported by various facilities in the form of halal 

label certification so that the indicator of fulfillment as a halal culinary center remains, there are problems that in this research is 

how the implementation and the resulting impact of halal label certification, so with this what are the perceptions of culinary 

business actors and various perceptions of implementing halal label certification in the city of Makassar. The purpose of this 

research is to be able to find out how important implementation is and what impacts are felt from implementing halal label 

certification in various business fields, especially in the tourism industry and to find out how knowledgeable business actors are 

about halal certification whether it is an obligation, a necessity or an option. . In research using descriptive qualitative research 

methods, with field research data collection techniques. The research was conducted by interviewing and observing hotels and 

restaurants in the city of Makassar with the provisions that hotels and restaurants have a fixed place and are visited by both 

domestic and foreign tourists and a good layout. The results of the study can be stated that the awareness of 

restaurant/restaurant businesses or hotels that implement a Muslim friendly system for their halal restaurants and kitchens 

realizes how important halal certification is, where this halal label certification is a necessity to support business and increase 

tourist visits. as well as promotional material for a business. So it can be concluded that with the positive benefits and impacts 

resulting from this halal label certification, it is hoped that it can be implemented in various business lines in the city of 

Makassar. 
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Abstrak 

Kota Makassar sebagai salah satu kota sentra kuliner halal yang terkenal yang banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik 

(Nusantara) hingga mancanegara membuat kota Makassar harus menerapkan halal tourism ditunjang dengan berbagai fasilitas 

berupa sertifikasi label halal sehingga indikator terpenuhinya menjadi sentra kuliner halal tetap ada, terdapat permasalah yang 

ada pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi dan dampak yang dihasilkan dari sertifikasi label halal, sehingga 

dengan ini bagaimana persepsi pelaku usaha kuliner dan berbagai persepsi penerapan sertifikasi label halal yang ada di kota 

Makassar.Tujuan pada penelitan ini adalah untuk dapat mengatahui seberapa pentingnya implementasi dan dampak-dampak 

apa yang terasa dari penerapan sertifikasi label halal di berbagai bidang usaha khususnya di dalam industri pariwisata serta 

untuk mengatahui seberapa pengetahuan pelaku usaha akan sertifikasi halal apakah menjadi suatu kewajiban, kebutuhan 

ataukah pilihan. Dalam penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data field 

reserch. Penelitian dilakukan dengan wawancara dan observasi terhadap hotel dan Rumah makan yang ada di Kota Makassar 

dengan ketentuan adalah Hotel dan Rumah makan yang memiliki tempat yang tetap dan ramai dikujungi oleh wisatawan baik 
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domestik maupun wisatawan mancanegar serta tata letak yang bagus. Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa kesadaran 

para pelaku usaha restoran/rumah makan atupun hotel yang menerapakan sistem muslim friendly untuk restaurant dan dapur 

halal nya menyadari bahwa sebarapa pentingnya sertifikasi halal, dimanan hal ini sertifikasi label halal menjadi suatu 

kebutuhan penunjang usaha dan peningakatan kunjungan wisatawan, serta sebagai bahan promosi suatu usaha. Sehingga 

dapat di simpulkan bahwa dengan manfaat dan dampak positif yang dihasilkan dari sertifikasi label halal ini, diharapka dapat 

mampu di implementasikan di berbaga lini usaha di kota Makassar.  

Kata kunci:  perception; businessmen; halal label certification; culinary tourism 

1. Pendahuluan  

Pada perkembangan dunia usaha di bidang kuliner saat ini yang begitu pesat dan menjadi sangat 

diminati oleh konsumen, namun tidak semua pelaku usaha kuliner belum memiliki sertifikasi label halal 

utuk usahanya. Sertifikasi label halal menjadi sesuatu yang menjadi keharusan dimiliki oleh pelaku 

usaha kuliner dikarenakan sebagai besar masyarakat Indonesia adalah beragama Muslim, disamping itu 

juga permintaan akan makanan dan minuman ataupun kuliner oleh wisatawan muslim yang datang 

melihat dan memilih kuliner yang di anggap halal sehingga terjamin kesehatan dan kebersihannya.  

Dengan adanya pencantuman label halal pada usaha kuliner maka itu akan bermanfaat kepada 

kedua belah pihak yaitu produsen dan konsumen, dilihat dari sisi  produsen sertifikasi label halal 

mampu menjadi salah satu media pemasaran baru di bidang kuliner halal, kemudian manfaat sertifikasi 

label halal untuk konsumen adalah adanya pencantuman label halal maka konsumen akan jauh lebih 

merasa aman dalam mengkonsumsi suatu makanan, selain itu juga konsumen juga mendapatkan 

jaminan halal bahwa produk tersebut tidak mengandung hal yang mencurigakan dalam produksi yang 

dilakukan dengan halal dan beretika. Dalam Islam makanan halal juga menjadi perhatian untuk kita 

konsumsi, ada beberapa hal yang memang dilarang menurut Syariat Islam. Produk halal adalah produk 

yang telah dinyatakan halal berdasarkan syariah Islam setelah melalui proses dari suatu lembaga 

jaminan produk halal.  

Penelitian yang berkaitan dengan sertifikasi halal bukan kali pertama di teliti oleh peneliti 

sebelumnya. Namun peneliti sekiranya melakukan penelian yang sedikit berbeda dari yang telah ada 

bahwa secara garis besar penelitian sebelumnya menekankan pada sertifikasi halal pada proses dan 

dasar hukumnya, namun dalam penelitian ini memuat tentang bagaimana sertifikasi halal dan label 

halal terhadap usaha kuliner dapat memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan wisata termasuk wisata halal dan wisata gastronomi (Kuliner).  

Selain itu juga usaha-usaha rumah makan dan hotel di Sulawesi Selatan sendiri telah memliki dua 

puluh sembilan restoran hotel bersertifikat halal, antara lain Hotel Carlo, Almadera, Pesona, Aston, 

Warung Steak and Shake, Restoran Ulu Juku, Es Teler 77, Kantin Debora, Restoran Pondok Bambu, 

Chocolicius MKS, RM. Warung Solo, Restoran Idaman, Hotel Pantan, dan 16 group UKM di Makassar, 
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Gowa, dan Maros. Selain itu juga terdapat empat outlet makanan dan minuman yang bersertifikat halal 

serta delapan restoran Self Claimed Halal.1 Sehingga sertifikat halal ini dapat menjadi suatu yang 

memberikan jaminan kepada para pelanggan atau tamu bahwa apayang mereka komsumsi di sebuah 

rumah makan atau restoran berbahan baku yang benar-benar halal setelah dilakukannya pemeriksaan 

jaminan produk halal. Dalam hal pengembangan halal tourism perlu dilakukannya beberapa strategis 

dalam pariwisata ramah Muslim di tingkat daerah salah satunya adalah layanan atau service ramah 

Muslim yang tentunya akan menarik daya kunjungan wisatawan Muslim, layanan tersebut termasuk 

menimbulkan kesenangan dan kenyamanan. Usaha-usaha penunjang pariwisata ramah Muslim yang 

telah bersertifikat halal dari MUI seperti restoran dan hotel syariah.Bukan itu saja ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan juga yakni peningkatan dan perbaikanperbaikan masjid dan musala dan ruang 

publik lainya, termasuk pembaharuan berbagai produk, budaya, yang tak kalah penting itu kuliner 

halal.  

Peneliti ini melihat Kota Makassar memiliki potensi besar untuk menciptakan bisnis kuliner halal, 

karena kuliner kota Makkasar memiliki banyak menyuguhkan makanan yang sangat beragam. Hal ini 

dapat menjadikan kota Makassar akan menjadi kota dengan destinasi wisata kuliner halal yang lebih 

berkembang lagi.  

Manfaat dan perlunya dilakukannya penelitian ini adalah agar supaya para pelaku usaha lebih 

memiliki tanggapan dan aksi yang nyata terkait kepengurusan serta kepemilikandan implementasi 

sertifikasi halal, dan label halal dilihat dari prospek usaha restoran yang bercita rasa makanan dengan 

brand Chines Food, Japanes Food, Thailand Food, Singapur Food, American Food, dan Europ Foof, 

masyarakat memerlukan atau wisatawan Muslim berbagai dunia atau bahkan wisatawan Nusantara 

masih dapat mengomsumsi makanan tersebut tanpa ada keraguan apapun karena kepemilikan 

sertifikasi halal, atau brand halal yang melekat pada usaha kuliner termasuk usaha kuliner restoran 

tersebut.   

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar. Pemilihan Kota Makassar dilandasi alasan 

bahwa kota Makassar banyak dijumpai rumah makan atau restoran yang menyajikan makanan khas 

kota Makassar, diantara restoran yang ada kebanyakan belum mengantongi atau mencantumkan label 

halal atau memiliki sertifikasi halal. 

 
1 Riyanto Sofyan dan Dkk, „Laporan Perkembangan Pariwisata Ramah Muslim Daerah. Direktor 

Infrastruktur Ekosistem Syariah‟ (2019-2020), (Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) 

h. 54 
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Potensi wisata halal di Kota Makassar telah di akui secara Internasional dan Nasional, dari potensi 

wisata halal ini diyakani mampu meningkatkan pendapatan sekitar 10% samapi 15% yang di dapat 

melelui sektor Hotel dan Restoran atau kuliner halal tentunya, namun itu perlunya rangsangan 

pariwisata yang perlu dilakukan dalam peningkatan kualitas destinasi, pembenahan dan 

menggairahkan sektor perhotelan berbasis syariah dan adanya sertifikasi halal pada usaha restoran 

sehingga terjamin kehalalan produk yang ditawarkan kepada wisatawan.  

Sehingga dengan ini dampak yang akan dihasilkan dari penelitian ini nantinya akan menambah 

persepsi dan bertambahkan kesadaran akan pelaku usahayang bergerak di bidang kuliner atau makanan 

dan minuman dan produsen akan adanya segudang manfaat dari kepemlikan sertfikasi label halal serta 

implementasi sertifikasi halal yang secara tidak langsung dapat membantu pertumbuhan ekonomi 

daerah akan permintan kuliner halal dalam pengembangan pariwisata syariah di Kota Makassar. 

2. Metode 

Metode penelitian yang dugunakan adalah kualitatif dengan menganalisis, menggambarkan situsasi 

sosial yang sedang diteliti agar supaya menjadi lebih jelas dan bermakna.2 Peneliti menetapkan lokasi di 

kota Makassar sebagai lokasi penelitian terhadap pelaku usaha kuliner di sekitar sentra kuliner Kota 

Makassar dan hotel syariah yang menerapkan sertifikasi label halal serta Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Pemerintah Sulawesi Selatan karena alasannya dianggap penting dalam menemukan data-

data mengenai persepsi terhadap Sertifikasi Halal dan Label Halal ini apakah sertfikasi halal ini menjadi 

suatu pilihan, kebutuhan ataukah menjadi kewajiban. Adapun waktu yang dibutuhkan peneliti untuk 

melaksanakan peneltiannya adalah kurang lebih 1 (Satu) Bulan. Perspesi mereka diperoleh mellaui 

wawancara. Hasil wawancara dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Implementasi Sertifikasi Label Halal di kota Makassar Bagi Pelaku Usaha Kuliner 

Pelaksanaan kebijkan pemerintah akan kewajiban sertifikasi halal belum secara independent 

dilakukan serta belum ada Undang-undang secara resmi yang mengatur akan kewajiban pelaksanaan 

kepengurusan sertifikasi halal itu sendiri, akan tetapi masih ada payung hukum yang mengatur tentang 

UU. No 33 Tahun 2104 Tentang Jaminan Produk Halal, sehingga sehubungan dengan ini para pelaku 

usaha belum memiliki kesadaran penuh terhadap adanya sertifikasi label halal di lini usaha nya. Namun 

itu juga tidak menutup kemungkinana bahwa implementasi sertifikasi halal dilakukan oleh industri 

 
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 8. 
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penyedia makanan dan minuman, baik restaurant dan warung makan, usaha kuliner kue, serta di dapur 

dan restaurant di hotel syariah dan konvensional menerapkan sertifikasi halal didalam nya karena 

sebagian menyebutkan sertifikasi label halal menjadi suatu kebutuhan serta pilihan serta kewajiban 

dalam suatu industri itu sendiri, berbagai persepsi bagaimanan sertifikasi halal menjadi suatu pilihan 

dan kebutuhan dan kewajiban yang saling memiliki hubungan satu sama lain. 

Sejalan dengan persepsi baru akan sertifikasi halal. Ibu Hariyani pegawai ASN Dinas Kebudayaan 

dan Kepariwisataan Sulawesi Selatan di bidang destinasi dan pariwisata juga memberikan keterangan 

penguat akan sertifikasi halal. 

“Di kota Makassar sebagian pelaku usaha makanan telah dan belum memiliki sertifikasi halal, namun 

pendapat nya untuk pelaku usaha kuliner atau makanan yang telah mengantongi sertifikasi halal 

agar selalu diperhatikan syarat kehalalan serta masa berlaku sertifikasi label halal itu, sedangkan 

yang belum melakukan sertifikasi label halal untuk segera mendaftarakan usaha memiliki sertifikasi 

halal karena dengan ini akan memberikan dampak terhadap bertambahkan kunjungan wisatawan, 

karena alasan utamaya adalah wisatawan baik muslim dan non muslim akan mencari restaurant dan 

warung makan yang bersertifikasi halal sehingga tidak ada keraguaan saat mengomsumsi makanan 

itu, dikarena kota Makassar menjadi destinasi kunjungan terbesar di Sulawesi Selatan”.3 

Sama halnya pendapat dari manejer JL STAR HOTEL Makassar bagaimana manfaat yang 

dihasilkan dari implementasi sertifikasi label halal ini, bapak Heryanto, Chrd selaku Manajer Hotel 

mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya sertifikasi halal sangat dibutuhkan untuk diterapkan di suatu usaha termasuk usaha 

hotel di restoran hotel dan dapur hotel karena, sertifikasi label halal bisa jadi bahan jualan, atau jadi 

bahan promosi makanya sangat penting untuk di terapakan, namun masih ada sebagian yang belum 

menerapkan itu karena beberapa alasan terutama memperhatikan kelengakapan dan syarat-syarat 

itu, dan itu tidak mudah.”4 

Memperhatikan makanan yang dikonsumsi berarti mewaspadai makanan yang berkemungkinan 

memiliki unsur-unsur haram, merupakan tanggung jawab bagi masing-masing seorang muslim. 

Konsumen harus menjauhi makanan yang maupun minuman haram, sehingga kewaspadaan konsumen 

harus dilakukan dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi karena halini berhubungan dengan 

pertanggung jawaban kepada Allah Swt. waspada merupakan salah salah satu bentuk implementasi 

nyata terhadap perintah Allah, yang dimaksud waspada disini adalah selektif dan memperhatikan apa-

apa saja yang menjadikan alasan hingga suatu makanan atau minuman dapat dikatakan benar-benar 

halal. 

 
3 Haryanti, wawancara di ASN Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan (Bidang Destinasi dan 

Pariwisata) tanggal6  Desember 2022. 
4 Heryanto, wawancara Manajer Hotel JL STAR Makassar  tanggal 11 Desember 2022 
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Sertifikasi halal, para pelaku UMKM bisa bersaing dalam merebut pangsa pasar menunjukkan 

konsumen dalam segmen lain yang mungkin menganggap produk atau layanan yang diberikan atraktif 

dan juga cukup berbeda dari pasar utama sehingga dapat memiliki karakteristik unik sekaligus 

karakteristik umum yang ada di pasar utama.Sebenarnya tak hanya khusus pasar untuk umat muslim, 

bahkan  bagi yang  non-muslim pun tentu ingin  memastikan bahwa produk makanan dan minuman 

yang dikonsumsinya baik dan menyehatkan. 

Sehigga dengan ini dapat tarik kesimpulan atas hasil peneltian ini adalah bahwasanya implementasi 

atau penerapan sertifikasi label halal di setiap lini industri pariwsata seperti hotel syariah dan 

konvensional yang restaurant, dapur dan aera kerjanya telah bersertifikasi label halal, kemudian para 

pelaku dan pengelolah penyedia makana dan minuman berserta kuliner kue lainnya sangat perhatian 

akan semacam ini, di karenakan sertifikasi label halal menjadi suatu yang dapat membuat suatu usaha 

menjadi lebih aman. 

3.2 Dampak Penerapan Sertifikasi Halal terhadap Industri Pariwisata 

Penerapan sertifikasi label halal bagi pelaku usaha yang bergerak di bidang industri pariwisata 

sangat memberikan dampak yang siginfikan untuk keberlangsungan usahanya, sehingga dengan ini ada 

bebarap dampak penerapan sertifikasi label halal ini yakni sebagai berikut: 

1) Dampak sertifiksi label halal sebagai pengembangan usaha dan peningakatan jumlah 

pendapatan. 

Sebenarnya sertifikasi halal adalah merupakan alat dagang yang memiliki manfaat secara legalitas 

dan tervalidasi standarisasi kehalalan suatu usaha yang demikian utamanya adalah usaha makanan 

yang berbahan konsumsi seperti daging, namun demikian bagaimana sertifikasi halal menjadi alat 

dagang yang memberikan dampak   positif terhadap usaha, seperti sebagai alat promosi, pemasaran dan 

sebagai pengembagan usaha serta sebagai peningkatan kunjungan wisatawan untuk melakukan 

konsumsi suatu makanan. Hal demikian ini di kuatkan lagi dengan persepsi salah satu pegawai ASN 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan. 

“Sertifikasi label halal akan menjadi suatu penunjang keberhasilan serta  prospek usaha yang cerah 

dikarenakan pemerintah kota Sulawesi Selatan sangat mendukung dan apresiasi dengan adanya 

wisata halal, sertifikasi label halal itu bisa juga dijadikan alat promosi untuk menarik pengunjung 

atau wisatawan, apalagi wisatawan muslim mancanegara,  salah satu point utamaya adalah dengan 

tersedianya restaurant dan rumah makan bersertifikasi label halal. Karena sertifikasi label halal akan 

bisa menarik wisawatan asing yang berkunjung ke Sulawesi Selatan”.5 

 
5 Haryanti, wawancara di ASN Dinas Kbeudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan (Bidang Destinasi dan 

Pariwisata) tanggal 6  Desember 2022 
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2) Dampak sertifikasi label halal sebagai peningkatan jumlah kunjungan wisatawa dan bahan 

promosi industri pariwisata 

Sertifikasi label halal pada perkembangan saat ini dapat menjadi hal yang sangat krusial untuk para 

pelaku usaha maupun pemerintah dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dengan 

makanan halal yang terindikasi dan tersandarisasi sertifikasi halal, sehubungan dengan ini bahwa para 

pelaku usaha dan pemerintah diharapkan tetap mempertahankan dan memberikan rangsangan yang 

kuat akan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di kota Makassar dengan makanan halal. Sehingga 

dapat dilihat pada data gambat di bawah ini yang menunjukkan bahwa makanan halal menjadi point 

utama peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. 

Sehubung dengan manfaat yang dihasilkan dari adanya sertifikasi halal sebagai bahan legal untuk 

pengembangan usaha, sertifikasi halal juga memberikan dampak lain seperti halnya peningkatan nya 

jumlah wisatawan yang datang menginap di hotel yang dapurnya dan restaurant nya halal, karena 

disamping terdapat kenyamanan dan tampa keraguan untuk mengomsumsi makanan di suatu 

restaurant ataupun warung makan. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu staf hotel di Kota 

Makassar yakni Khas Hotel Makassar, mengungkapkan alasan akan segudang manfaat adanya 

sertifikasi halal di industri pariwisata sebagai wujud program pemerintah Kota Makassar ataupun 

seluruh Sulawesi Selatan sebagai kota wisata halal terkenal, pertanyaan peneliti dalam ini adalah 

“Bagaimana manfaat yang bapak/ibu rasakan dengan adanya sertifikasi halal pada restorant/warung 

makan ataupun dapur halal di hotel anda seperti contoh pengembangan usaha kah, sebagai media 

promosi kah”?. Bapak Kalman sebagai Executive Chef Khas Hotel ini mengungkapkan tanggapan akan 

hala ini. 

“Manfaatnya sertifikasi label halal adalah sebagai penguatan usaha itu, pengunjung itu akan 

bertambah dan kaum muslimin, seperti contoh sebelum berlakunya sertifikasi label halal disini, tamu 

yang datang secara umum saja, setelah adanya sertifikasi halal resmi dari MUI sudah banyak acara 

ataupun event keagamaan, wisatawan muslim bukan hanya berkunjung tapi juga mengomsumsi 

makanan, karena pangsa pasar terbesar adalah orang muslim, disamping adanya sertifikasi label 

halal tidak ada keraguan di dalamnya, jadi bisa saya katakan sertifikasi label halal ini dapat 

mendongkrak laju kemajuan industri Hotel atau pariwisata khusus nya wisata halal begitu.” 6 

Peneliti dapat mengambil kesimpuan bahwa adanya sertifikat halal yang diberikan kepada rumah 

makan ataupun Restoran dapur di Hotel konvensional dan syariah dapat memberikan peningkatan 

minat terhadap pelanggan, terutama pelanggan muslim untuk memilih rumah makan dan hotel yang 

 
6 Kalman , wawancara di Chef Executif Khas Hotel Makassar, tanggal 6 Desember 2022 
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menyajikan masakan tradisional dan modern khas Makassar ini. Setifikasi halal mempunyai nilai positif 

dalam persaingan antar rumah makan dan hotel terkhusus di daerah Makassar. 

3.3 Persepsi Pelaku Usaha Kuliner Terhadap Sertifikasi Label Halal Di Kota Makassar 

Persepsi pelaku usaha kuliner terhadap sertifikasi label halal apakah menjadi suatu kewajiban, 

kebutuhan ataukan pilihan, sehingga persepsi serta pandangan para pelaku usaha mengatakan bahwa: 

Persepsi ini diungkapakan oleh Mustika, Pengelolah (Supervisor) O’Chicken Organik Chicken 

Makassar memberikan tanggapannya tentang bagaimana sertifikasi halal menjadi suatu kewajaiban 

alasan tersebut itu adalah: 

“Sertifikasi Labe halal menjadi suatu kewajiban dan menjadi suatu kebutuhan, alasannya adalah 

disamping Indonesia adalah mayoritas Muslim, pelaku usaha juga harus memperhatian bagaimana 

makanan itu di kelolah, bagaimana cara pelaku usaha memperoleh bahan makanan tersebut, jadi 

misalnya jika misalnya ayamnya dibeli dengan cara halal tapi cara pemotongan nya yang tidak halal 

kan sama saja.”7 

Sertifikasi halal juga mejadi suatu pilihan persepsi ini juga dikemukakan oleh Ananda Dwi Anggreini 

salah satu pengelolah yang diberikan tanggungjawab untuk usaha kuliner kue menyatakan bahwa; 

“Sertifikasi label halal menjadi suatu pilihan dikarenakan ada beberapa pemilik usaha yang tidak 

terlalu mempermasalahkan hal tersebut, walaupun sebenarnya sangat penting untuk dimiliki karena 

saya rasa ada beberapa manfaat yang dihasilkan dari adanya pencantuman Label halal di toko atau 

usaha makanan ini”8 

Sertifikasi halal akan menjadi suatu kewajiban untuk suatu instansi seperti hotel yang sekira memiliki 

sertifikasi halal di dapur dan restaurant halal, sehingga bagaimana konsep wisata halal juga 

menekankan pada kondisi kenyamanan wisatawan untuk berkunjung ke suatu kota, pengunjung dapat 

memilih dan memilah tempat yang akan menciptakan rasa aman dan nyaman dalam berbagai macam 

kegiatan nya termasuk mengomsumsi makanan halal, yang terpercaya akan kebersihan dan 

kesehatannya. Zaman sekarang pelaku usaha atau pengusaha yang bergerak khusus nya di industri 

pariwisata gencar untuk bersaing unggul dan menerapkan system yang baru dalam manajemen 

usahanya sehingga diperlukan beberapa perubahan didalamnya. Sama hal nya sertifikasi label halal, 

bukan hanya menjadi lembaran legal. 

4. Simpulan  

Impementasi sertifikasi label halal di kota Makassar belum secara menyeluruh diterapkan di warung 

makan, restoran/dapur hotel, namun instansi dan pelaku usaha kuliner yang telah memiliki kesadaran 

 
7 Mustika, wawancara di Pengelolah (Supervisor) O’Chicken Organik Chicken Makassar, tanggal 1 

Desember 2022 
8 Ananda Dwi Angreini , wawancara diHRD sekaligus pengelolah usaha kuliner kue, Chocolicius, tanggal 

26 November 2022 
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penuh untuk dapat menerapkan sertifikasi label halal merasa telah dapat memberikan dampak yang 

besar, sertifikasi halal berdasarkan hasil penelitian ini menyebutkan akan manfaat implementasi 

sertifikasi halal seperti penguatan usaha, peningkatan jumlah kunjungan serta meningkatakn income 

atau pendapatan suatu warung makan, atau hotel. 
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